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Abstract
The development of technology with the emergence of Al as a potentially
transformative tool in the learning process. The research method conducted in this
study uses the literature method. The results show that Al has the potential to improve
learning effectiveness and encourage better cognitive development. However, it also
highlights potential challenges, including the risk of over-reliance on technology and
the importance of maintaining human interaction in the educational process. Thus,
while Al offers significant opportunities to enhance cognitive development in
education, a balanced and ethical approach to its implementation is required.
Keywords: Artificial Intelligence, Cognitive Development, Education.

Abstrak
Perkembangan teknologi dengan munculnya Al sebagai alat yang berpotensi
transformatif dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan metode literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al
memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendorong
perkembangan kognitif yang lebih baik. Namun, penelitian ini juga menyoroti
tantangan potensial, termasuk risiko ketergantungan berlebihan pada teknologi dan
pentingnya mempertahankan interaksi manusia dalam proses pendidikan. Dengan
demikian, meskipun Al menawarkan peluang signifikan untuk meningkatkan
pengembangan kognitif dalam pendidikan, diperlukan pendekatan yang seimbang dan
etis dalam implementasinya.
Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Pengembangan Kognitif, Pendidikan.

! Korespondensi Penulis.

120


mailto:losojudijantobumn@gmail.com
mailto:aminfatulloh0@gmail.com
mailto:al.amin-2024@feb.unair.ac.id

PENDAHULUAN

Di era digitalisasi yang semakin pesat, teknologi kecerdasan buatan atau Artificial
Intelligence (Al) telah merambah berbagai sektor kehidupan, termasuk dunia pendidikan.
Perkembangan Al yang signifikan membawa perubahan besar dalam metode pembelajaran
dan pengajaran, serta memberikan potensi baru dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Salah satu keunggulan utama Al adalah kemampuannya untuk menyediakan
pengalaman belajar yang dipersonalisasi. Dengan menganalisis data tentang kinerja,
preferensi, dan gaya belajar setiap siswa, sistem berbasis Al dapat menyesuaikan materi
pembelajaran, kecepatan, dan metode pengajaran sesuai kebutuhan individual (Hwang et
al., 2020). Hal ini memungkinkan setiap siswa untuk belajar dengan cara yang paling efektif
bagi mereka, meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan. Selain itu, Al juga dapat
membantu pendidik dalam tugas-tugas administratif seperti penilaian dan pelaporan,
membebaskan lebih banyak waktu untuk interaksi langsung dan pengajaran yang bermakna
(Chen et al., 2020).

Lebih lanjut, Al membuka pintu bagi akses pendidikan yang lebih luas dan inklusif.
Melalui platform pembelajaran online yang didukung Al, pendidikan berkualitas tinggi dapat
menjangkau daerah-daerah terpencil dan populasi yang sebelumnya kurang terlayani.
Teknologi Al seperti penerjemahan real-time dan asisten virtual dapat mengatasi hambatan
bahasa dan aksesibilitas, memungkinkan lebih banyak orang untuk berpartisipasi dalam
pendidikan global (Darayseh, 2023). Selain itu, Al juga berperan penting dalam
mempersiapkan siswa untuk masa depan yang semakin digital. Dengan memperkenalkan
konsep dan aplikasi Al dalam kurikulum, siswa dapat mengembangkan keterampilan yang
sangat dibutuhkan untuk ekonomi masa depan, seperti pemrograman, analisis data, dan
pemecahan masalah kompleks. Dengan demikian, integrasi Al dalam pendidikan tidak hanya
meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pembelajaran saat ini, tetapi juga membekali
generasi mendatang dengan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di era digital
(Zlateva et al., 2023). Salah satu aspek penting yang perlu dikaji adalah bagaimana Al dapat
mempengaruhi pengembangan kognitif peserta didik (Aggarwal et al., 2023).

Pengembangan kognitif merupakan aspek krusial dalam proses pembelajaran,
mencakup kemampuan berpiki, memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah.
Dalam konteks pendidikan tradisional, pengembangan kognitif seringkali bergantung pada
metode pengajaran konvensional yang mungkin  memiliki keterbatasan dalam
mengakomodasi kebutuhan individual peserta didik. Dengan hadirnya Al, muncul potensi
untuk personalisasi pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif terhadap kemampuan
kognitif masing-masing individu (Shawe-Taylor & Dignum, 2024).

Al memiliki hubungan yang erat dengan perkembangan kognitif siswa, terutama
dalam hal meningkatkan dan memperkaya proses pembelajaran. Sistem berbasis Al dapat
menganalisis pola belajar, kekuatan, dan kelemahan setiap siswa secara real-time,
memungkinkan penyesuaian konten dan metode pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Hal
ini mendukung pengembangan fungsi kognitif seperti pemahaman konsep, pemecahan
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masalah, dan berpikir kritis (Wang, 2023). Misalnya, program tutoring Al dapat
mengidentifikasi area di mana seorang siswa mengalami kesulitan dan menyediakan latihan
tambahan atau penjelasan alternatif, membantu siswa membangun pemahaman yang lebih
kuat dan mendalam. Selain itu, Al juga dapat menstimulasi kreativitas dan inovasi dengan
menyajikan tantangan dan proyek yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan kognitif
masing-masing siswa, mendorong mereka untuk berpikir di luar batas dan mengeksplorasi
solusi baru (Kim & Han, 2020).

Lebih lanjut, Al berperan penting dalam mengembangkan keterampilan metakognitif
siswa- kemampuan untuk memahami dan mengelola proses berpikir mereka sendiri. Alat
pembelajaran berbasis Al dapat memberikan umpan balik instan dan terperinci tentang
kinerja siswa, membantu mereka mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu
ditingkatkan. Ini mendorong refleksi diri dan pengaturan diri yang lebih baik dalam proses
belajar (Mou, 2021). Selain itu, Al dapat membantu siswa mengembangkan pola pikir
pertumbuhan dengan menyoroti kemajuan mereka dari waktu ke waktu dan menunjukkan
bagaimana usaha konsisten dapat menghasilkan peningkatan. Teknologi Al seperti agen
cerdas dan simulasi virtual juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang kaya dan
interaktif, merangsang berbagai aspek kognisi seperti persepsi, perhatian, dan memori (He,
2024). Dengan cara ini, Al tidak hanya mendukung perkembangan kognitif siswa dalam
konteks akademis tradisional, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk berpikir secara
adaptif dan inovatif dalam menghadapi tantangan dunia nyata yang kompleks. Meskipun
potensi Al dalam pendidikan sangat menjanjikan, implementasinya masih menghadapi
berbagai tantangan. Kesenjangan digital, kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi baru,
serta etika penggunaan Al dalam pendidikan merupakan beberapa isu yang perlu
diperhatikan (Chen et al., 2020). Selain itu, belum ada konsensus yang jelas mengenai sejauh
mana Al dapat secara efektif menggantikan atau melengkapi peran guru dalam proses
pengembangan kognitif peserta didik (Wang, 2023).

Di Indonesia, adopsi Al dalam sistem pendidikan masih berada pada tahap awal.
Meskipun beberapa institusi pendidikan telah mulai mengintegrasikan teknologi Al dalam
proses pembelajaran, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami dampaknya
terhadap perkembangan kognitif peserta didik dalam konteks lokal.

Metode Penelitian

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode penelitian
literatur, juga dikenal sebagai studi literatur atau tinjauan pustaka, adalah sebuah metode
penelitian yang berfokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dari berbagai
sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian (Ainiyah, 2021); (Pertiwi & Weganofa,
2015); (Waruwu, 2024).

Hasil dan Pembahasan
Kecerdasan Buatan (Al)
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Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al) adalah cabang ilmu komputer yang
berfokus pada pengembangan sistem komputer yang mampu melakukan tugas-tugas yang
biasanya membutuhkan kecerdasan manusia. Konsep dasar Al melibatkan pembuatan
algoritma dan model komputasi yang dapat belajar, beradaptasi, dan membuat keputusan
berdasarkan data dan pengalaman (Su & Yang, 2022). Al bertujuan untuk menciptakan mesin
yang dapat meniru atau bahkan melampaui kemampuan kognitif manusia dalam berbagai
aspek, seperti pemecahan masalah, pengenalan pola, pemahaman bahasa alami, dan
pengambilan Keputusan (Su et al., 2023).

Dalam perkembangannya, Al telah berkembang menjadi beberapa subkategori
utama, termasuk machine learning, deep learning, natural language processing, dan
computer vision. Machine learning, sebagai salah satu pilar utama Al, memungkinkan sistem
untuk belajar dan meningkatkan kinerjanya dari pengalaman tanpa harus diprogram secara
eksplisit (Kahurke, 2023). Deep learning, sebuah subset dari machine learning,
menggunakan jaringan saraf tiruan berlapis banyak untuk menganalisis data kompleks.
Sementara itu, natural language processing berfokus pada interaksi antara komputer dan
bahasa manusia, dan computer vision berkaitan dengan bagaimana komputer dapat
memperoleh pemahaman tingkat tinggi dari gambar atau video digital. Semua cabang ini
bersama-sama membentuk landasan bagi sistem Al yang semakin canggih dan mampu
menangani tugas-tugas kompleks dalam berbagai domain (Abichandani et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan, berbagai jenis Al telah dikembangkan dan
diimplementasikan untuk meningkatkan proses belajar mengajar. Beberapa jenis Al yang
umum digunakan dalam pendidikan meliputi: (1) Sistem Tutoring Cerdas (Intelligent Tutoring
Systems), yang memberikan instruksi dan umpan balik personal kepada siswa; (2) Sistem
Penilaian Otomatis, yang dapat mengevaluasi esai atau jawaban terbuka siswa; (3) Chatbot
Pendidikan, yang menyediakan dukungan dan informasi 24/7 kepada siswa; (4) Sistem
Rekomendasi Pembelajaran, yang menyarankan materi belajar berdasarkan preferensi dan
kinerja siswa; (5) Analisis Pembelajaran (Learning Analytics), yang menggunakan data untuk
mengoptimalkan pengalaman belajar; (6) Realitas Virtual dan Augmented dalam pendidikan,
yang menciptakan pengalaman belajar immersif; dan (7) Sistem Prediksi Kinerja Siswa, yang
dapat mengidentifikasi siswa yang berisiko mengalami kesulitan akademis. Semua jenis Al ini
bertujuan untuk personalisasi pembelajaran, peningkatan efisiensi administratif, dan
peningkatan hasil belajar siswa (Posthoff, 2024); (Sitopu et al., 2024); (Fawait et al., 2024);
(Syakhrani & Aslan, 2024).

Perkembangan Al dalam dunia pendidikan telah mengalami kemajuan pesat dalam
beberapa tahun terakhir, mengubah lanskap pembelajaran secara signifikan. Al telah
memungkinkan personalisasi pembelajaran yang lebih mendalam, di mana siswa dapat
menerima materi dan umpan balik yang disesuaikan dengan kebutuhan individual mereka.
Sistem tutoring cerdas dan platform adaptif telah menjadi lebih canggih, mampu
menganalisis pola belajar siswa dan menyesuaikan konten secara real-time. Penggunaan
chatbot dan asisten virtual dalam pendidikan telah meningkatkan aksesibilitas informasi dan
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dukungan bagi siswa (Posthoff, 2024). Analisis data besar (big data) dan pembelajaran mesin
(machine learning) telah memungkinkan pendidik dan institusi untuk mengambil keputusan
berbasis data yang lebih baik tentang kurikulum dan strategi pengajaran. Teknologi realitas
virtual dan augmented telah membuka pintu bagi pengalaman belajar immersif yang
sebelumnya tidak mungkin. Selain itu, Al juga telah membantu dalam otomatisasi tugas-
tugas administratif, memungkinkan pendidik untuk fokus lebih banyak pada pengajaran
(Vacarelu, 2023). Meskipun masih ada tantangan etis dan praktis yang perlu diatasi,
perkembangan Al dalam pendidikan terus menawarkan potensi besar untuk meningkatkan
kualitas dan aksesibilitas pendidikan di seluruh dunia.

Pengembangan Kognitif

Pengembangan kognitif merujuk pada proses pertumbuhan dan perubahan
kemampuan mental seseorang sepanjang hidupnya, khususnya selama masa kanak-kanak
dan remaja. Konsep ini mencakup perkembangan berbagai fungsi intelektual seperti
pemikiran, penalaran, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, memori, perhatian,
dan pemahaman Bahasa (Das & Das, 2023). Teori pengembangan kognitif yang paling
terkenal dikemukakan oleh Jean Piaget, yang membagi perkembangan kognitif menjadi
beberapa tahap berdasarkan usia. Pengembangan kognitif tidak hanya melibatkan akumulasi
pengetahuan, tetapi juga peningkatan kualitas dan kompleksitas pemikiran seseorang. Ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti genetika, lingkungan, pengalaman, dan Pendidikan
(Lee, 2021). Memahami pengembangan kognitif sangat penting dalam pendidikan, psikologi
perkembangan, dan bidang terkait lainnya, karena memberikan wawasan tentang
bagaimana individu belajar, memproses informasi, dan berinteraksi dengan dunia di sekitar
mereka pada berbagai tahap kehidupan.

Pengembangan kognitif mencakup berbagai aspek yang saling terkait dan
berkembang secara bersamaan sepanjang masa pertumbuhan seseorang. Aspek-aspek
utama dalam pengembangan kognitif meliputi pemrosesan informasi, yang berkaitan
dengan bagaimana otak menerima, menyimpan, dan menggunakan informasi; pemikiran
logis dan pemecahan masalah, yang melibatkan kemampuan untuk menganalisis situasi dan
menemukan solusi; memori, baik jangka pendek maupun jangka panjang, yang penting
untuk pembelajaran dan pengambilan keputusan; bahasa dan komunikasi, yang
memungkinkan individu untuk mengekspresikan pikiran dan memahami orang lain; persepsi
dan perhatian, yang mempengaruhi bagaimana seseorang memahami dan merespon
lingkungan sekitarnya; metakognisi, atau kemampuan untuk merefleksikan proses berpikir
sendiri; kreativitas dan imajinasi, yang penting untuk pemikiran inovatif; serta kecerdasan
emosional, yang melibatkan pemahaman dan pengelolaan emosi diri sendiri dan orang lain.
Selain itu, perkembangan konsep-konsep abstrak, seperti waktu, ruang, dan kausalitas, juga
merupakan aspek penting dalam pengembangan kognitif (Monte-Serrat & Cattani, 2023);
(Judijanto et al.,, 2024); (Sartika & Fransiska, 2024). Semua aspek ini berkembang dan
berinteraksi secara dinamis, membentuk kemampuan kognitif keseluruhan individu dan
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mempengaruhi bagaimana mereka berpikir, belajar, dan berinteraksi dengan dunia di sekitar
mereka.

Pengembangan kognitif dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi dan
berdampak pada perkembangan kemampuan mental seseorang. Faktor-faktor utama
meliputi genetika, yang memberikan dasar biologis untuk potensi kognitif; lingkungan,
termasuk stimulasi intelektual, pengalaman pembelajaran, dan interaksi sosial; nutrisi, yang
mempengaruhi perkembangan otak dan fungsi kognitif; kesehatan fisik dan mental, yang
dapat mempengaruhi kemampuan belajar dan berpikir; pendidikan formal dan informal,
yang menyediakan pengetahuan dan keterampilan; pengalaman hidup, yang membentuk
pemahaman dan perspektif individu; faktor sosial-ekonomi, yang dapat mempengaruhi
akses ke sumber daya pendidikan dan peluang pembelajaran; budaya, yang membentuk cara
berpikir dan nilai-nilai; teknologi dan media, yang mempengaruhi cara informasi diakses dan
diproses; serta faktor emosional dan psikologis, seperti motivasi, kepercayaan diri, dan
kesejahteraan emosional (Rafik, 2023); (Surve & Londhe, 2020). Selain itu, pola asuh dan
interaksi keluarga juga memainkan peran penting dalam membentuk perkembangan kognitif
anak. Interaksi kompleks antara faktor-faktor ini menghasilkan variasi dalam perkembangan
kognitif antar individu dan menjelaskan mengapa setiap orang memiliki kekuatan dan
tantangan kognitif yang unik.

Integrasi Al dalam Pendidikan

Metode pembelajaran berbasis Al (Artificial Intelligence) merupakan pendekatan
inovatif yang mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan ke dalam proses pendidikan
untuk meningkatkan efektivitas dan personalisasi pembelajaran. Metode ini memanfaatkan
berbagai teknik Al seperti machine learning, natural language processing, dan data analytics
untuk menciptakan pengalaman belajar yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan
individual siswa. Beberapa contoh penerapannya meliputi sistem tutor cerdas yang dapat
menyesuaikan materi dan kecepatan pembelajaran berdasarkan kemampuan siswa, chatbot
pendidikan yang menyediakan bantuan dan jawaban instan atas pertanyaan siswa, analisis
prediktif yang membantu mengidentifikasi siswa yang berisiko kesulitan belajar, serta sistem
rekomendasi konten pembelajaran yang dipersonalisasi (Yang, 2022). Selain itu, Al juga
digunakan untuk otomatisasi penilaian, terutama untuk tugas-tugas kompleks seperti esai,
memungkinkan umpan balik yang lebih cepat dan konsisten. Teknologi realitas virtual dan
augmented yang didukung Al juga digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar imersif
dan interaktif (Alifiana et al., 2024). Meskipun menawarkan banyak potensi, penerapan
metode pembelajaran berbasis Al juga menghadirkan tantangan, termasuk kebutuhan akan
infrastruktur teknologi yang memadai, privasi data siswa, dan pentingnya mempertahankan
sentuhan manusia dalam proses pendidikan.

Aplikasi Al dalam pengembangan kognitif membuka peluang baru yang menjanjikan
untuk meningkatkan dan mempercepat proses pembelajaran serta pengembangan
kemampuan mental. Al dapat digunakan untuk menciptakan program pembelajaran adaptif
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yang menyesuaikan diri dengan gaya belajar, kecepatan, dan kebutuhan spesifik setiap
individu, memungkinkan pengalaman pendidikan yang sangat personal (Shumakova, 2023).
Sistem berbasis Al dapat menganalisis pola kognitif dan kinerja pembelajaran secara real-
time, memberikan umpan balik instan dan rekomendasi untuk perbaikan. Teknologi ini juga
dapat dimanfaatkan untuk merancang latihan kognitif yang ditargetkan, seperti permainan
otak atau puzzle yang secara dinamis menyesuaikan tingkat kesulitannya untuk
memaksimalkan pengembangan fungsi kognitif tertentu. Dalam konteks diagnostik, Al dapat
membantu dalam deteksi dini masalah kognitif atau kesulitan belajar, memungkinkan
intervensi yang lebih cepat dan efektif (Roumate, 2023). Selain itu, Al juga dapat digunakan
untuk menciptakan lingkungan belajar virtual yang kaya dan interaktif, merangsang berbagai
aspek kognitif seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan pemikiran kritis (Poliakov, 2024).
Meskipun demikian, penting untuk memastikan bahwa penggunaan Al dalam
pengembangan kognitif tetap seimbang dengan interaksi manusia dan mempertimbangkan
aspek etis serta privasi dalam penerapannya.

Penggunaan Al dalam pendidikan membawa sejumlah tantangan signifikan yang
perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital, di mana tidak semua
institusi pendidikan atau siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi Al, yang dapat
memperlebar kesenjangan pendidikan yang sudah ada. Privasi dan keamanan data juga
menjadi perhatian serius, mengingat sistem Al sering memerlukan data pribadi siswa untuk
berfungsi secara efektif (Laupichler et al.,, 2022). Terdapat juga kekhawatiran tentang
ketergantungan berlebihan pada teknologi, yang dapat mengurangi interaksi manusia yang
penting dalam proses pembelajaran. Selain itu, ada tantangan dalam mengintegrasikan Al ke
dalam kurikulum yang ada dan melatih pendidik untuk menggunakan teknologi ini secara
efektif. Bias dalam algoritma Al juga dapat menjadi masalah, berpotensi memperkuat
stereotip atau ketidakadilan yang ada dalam sistem Pendidikan (Garza-Ulloa, 2022).

Meskipun demikian, Al juga menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas
dan aksesibilitas pendidikan. Al dapat memungkinkan pembelajaran yang sangat
dipersonalisasi, menyesuaikan konten dan kecepatan belajar dengan kebutuhan individual
setiap siswa. Teknologi ini dapat membantu mengotomatisasi tugas-tugas administratif,
membebaskan waktu pendidik untuk fokus pada interaksi berkualitas tinggi dengan siswa
(Waymond, 2020). Al juga dapat menyediakan analisis data yang canggih untuk melacak
kemajuan siswa dan mengidentifikasi area yang membutuhkan perhatian khusus. Dalam
konteks pendidikan jarak jauh, Al dapat meningkatkan pengalaman belajar online dengan
menyediakan tutor virtual dan lingkungan belajar interaktif (Lipchanskaya & Balashova,
2021). Lebih jauh lagi, Al memiliki potensi untuk membuat pendidikan lebih inklusif,
membantu siswa dengan kebutuhan khusus atau hambatan bahasa. Dengan pendekatan
yang tepat, Al dapat menjadi alat yang kuat untuk demokratisasi pengetahuan dan
peningkatan standar pendidikan secara global.

Dengan itu, penggunaan Al dalam pendidikan menawarkan potensi transformatif
yang signifikan, namun juga menghadirkan tantangan kompleks yang perlu diatasi dengan
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hati-hati. Dengan pendekatan yang bijaksana dan terarah, Al memiliki potensi untuk menjadi
katalis dalam evolusi sistem pendidikan, membantu menciptakan lingkungan belajar yang
lebih efektif, inklusif, dan relevan untuk era digital. Namun, keberhasilan integrasi Al dalam
pendidikan akan bergantung pada kemampuan kita untuk mengatasi tantangan yang ada dan
memanfaatkan peluang dengan cara yang etis dan berpusat pada manusia.

Kesimpulan

Kecerdasan Buatan (Al) telah menunjukkan potensi yang signifikan dalam
meningkatkan pengembangan kognitif siswa dalam konteks pendidikan. Melalui
personalisasi pembelajaran, adaptasi konten yang dinamis, dan analisis data yang
mendalam, Al mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan efisien.
Sistem berbasis Al dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar individual, menyesuaikan
materi pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa, dan memberikan umpan balik yang
cepat dan akurat. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, meningkatkan pemahaman konseptual, dan memperkuat kemampuan
pemecahan masalah mereka.

Namun, integrasi Al dalam pendidikan juga membawa tantangan yang perlu
diperhatikan. Penting untuk memastikan bahwa penggunaan Al tidak mengurangi interaksi
sosial dan pembelajaran kolaboratif yang penting bagi perkembangan kognitif dan sosial-
emosional siswa. Selain itu, perlu ada upaya untuk mengatasi potensi bias dalam algoritma
Al dan memastikan akses yang merata terhadap teknologi ini bagi semua siswa. Dengan
pendekatan yang seimbang dan bertanggung jawab, Al dapat menjadi alat yang powerful
dalam mendukung pengembangan kognitif siswa, mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di era digital, sambil tetap mempertahankan aspek-aspek penting
dari interaksi manusia dalam proses pembelajaran.
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